BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman dalam upagmgkatkan
keterampilan berbahasa siswa selama ini dirasanguoptimal. Masalah yang
dirasakan peneliti selama PLP (Program Latihan d3ipfberlangsung adalah
adanya prilaku sebagian siswa saat pembelajaraasBayiang tampak kurang
antusias dan semangat, selintas tampak merekaisgpdrosan dan menganggap
pembelajaran bahasa Jerman tidak menarik. Hagbukti dari hasil pengalaman
sehari-hari yang peneliti temukan. Dengan demikiasil yang diraih dalam
proses pembelajaran menjadi tidak maksimal terlelghdalam mencapai tindak

kemampuan keterampilan berbahasa yang semestinya.

Pemecahan masalah dalam penelitian menjadi saagah@ mencari solusi
yang tepat dari masalah yang dihadapi. Masalahingemtalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektipan media ilustid@siam meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Sebagaiman telah dijelaskaara singkat dalam
Bab I, bahwa metode penelitian yang digunakan adigakriptik analitik, artinya
bersifat menggambarkan keadaan yang sedang bertapngecara aktual yang

berfungsi memecahkan masalah praktis pendidikate ggemanfaatan hasil
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penelitian berlaku saat itu juga, artinya hasilg/aiperoleh belum tentu berlaku

pada masa dan tempat yang berbeda.

Media yang digunakan dalam pembelajaran keterampit@nulis adalah
media ilustrasi dengan implementasi teknik Pem@liiindakan Kelagclssroom
action research). Penelitian tindakan kelas memiliki beberapausiktan hasil
setiap siklus kemudian direfleksikan pada siklusikoénya sehingga didapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan mediardsstpada pembelajaran
Bahasa Jerman dalam upaya meningkatkan keterampgawlis siswa. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu membuat péarh perbaikan, dan

peningkatan hasil proses belajar mengajar di SMA.

B. Desain Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetapeningkatan
kemampuan menulis siswa melalui media ilustrasiapsidwa kelas XI SMA,
maka kegiatan penelitian ini menggunakan metodelpem tindakan kelas yang
meliputi empat kegiatan utama yang ada pada sgkays, yaitu (a) perencanaan,

(b) tindakan, (d) refleksi yang dapat digambarkalvagjai berikut.
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._/ tindakan | -—/ tindakan |
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pengumpulan data
Permasalahan baru

hasil refleksi etencanaan Pelaksanaan

tindakan I __/ tindakan i

Siklus 11

1 Pengamatan/

Refleksi Il
pengumpulan
/ al datall

Dilanjutkan ke
._/ siklus berikutnya

Apabila
permasalahan belum
terselesaikan

Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

C. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu efahan, yaitu dari bulan Mei
s.d Oktober 2010. Penelitian dilakukan di Sekolagnbhgah Atas (SMA) Kartika
Siliwangi Il Bandung, yang terletak di jalan Pak t@aRaya No.73s, KPAD

Gegerkalong Bandung.



37

D. Subjek Pendlitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA Kartigdiwangi 2 Kelas Xl

sebanyak 37 orang siswa.

E. Instrumen Pendlitian.

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh kebenarangyabjektif dalam
pengumpulan data maka diperlukan adanya instruraag tepat agar masalah yang
diteliti akan terefleksikan dengan baik. Adapunigemstrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menyusun bahan dan media pembelajaran.

Instrumen penyusunan persiapan mengajar untuk glajakan menulis berupa
rencana (skenario) pembelajaran dengan mengguma&dia pembelajaran berbasis

ilustrasi yang dirumuskan dengan guru. Penyusumgtruimen tersebut diantaranya:

a) menentukan topik pembelajaran

b) menentukan alokasi waktu

c) merumuskan tujuan pembelajarn

d) menentukan dan menyiapka media pembelajaran yaegwakan

e) menyusun rencana pembelajaran
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2. Lembar observas

Lembar observasi adalah alat yang digunakan umtekiperoleh data tentang

aktifitas guru dan siswa selama penelitian berlangs

3. Membuat lembar analisis kemampuan menulis

Lembar kemampuan menulis siswa yang dipergunakausain untuk
mengukur sejauh mana proses pembelajaran yangngsulag maupun hasil
pembelajaran yang diperoleh siswa. Dengan memuagréea aspek kemampuan
yang harus dimiliki siswa selama pembelajaran bgdang disertai dengan
pengembangan deskriptor yang telah dirancang damnga harus sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa SMA khususnya siswa kelas X

4. Rencana pembelajaran

Rencana pembelajaran dirancang dan disusun sebkégiatan belajar
mengajar dilaksanakan dengan memuat Standar Kapelen Kompetensi Dasar
yang hendak dicapai dalam setiap pembelajaran. @engerpedoman pada
kurikulum yang berlaku serta waktu pelaksanaan ytetgh dirancang dan telah

ditentukan sebelumnya.

5.LKS/Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa dirancang dengan meksud untuigoi@r sejauh mana

kemampuan serta hasil belajar yang diperoleh siswa
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F. Prosedur Pendlitian

Penelitian tindakan ini dilakukan secara paréigip dan kolaborasi dengan
guru yang proses pelaksanaanya dilakukan secasiklber Siklus ini tidak hanya
berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hinggacapai tujuan yang diinginkan,
yaitu perubahan dan perbaikan dalam pembelajarbashalJerman yang menjadi
kepedulian penelitian ini. Ada empat langkah pentmalam siklus penelitian
tindakan kelas.

1. Perencanaan

Tahap ini berupa menyusun rancangan tindakan yaegelaskan tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaitmdakan tersebut akan

dilakukan.

Pada tahap perencanaan penelitian menentukan fpkustiva yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudembuat sebuah instrument
pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi setamdakan berlangsung. Secara

rinci, pada tahap perencanaan terdiri dari kegisédoagai berikut.

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah, yaittase jelas dapat dimengerti
masalah apa yang akan diteliti dan menetapkanratfasagapa penelitian tersebut

dilakukan, yang akan melatarbelakangi PTK.

b. Merumuskan masalah secara jelas, baik dengan katanga maupun kalimat

pertanyaan.
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c. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemy&amaban, berupa

rumusan hipotesis tindakan.

d. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakargde menjabarkan indikator-
indikator keberhasilan serta sebagai instrumengympulan data yang dapat

dipakai untuk menganalisis indikator keberhasitan i

e. Membuat secara rinci rancangan tindakan.

2. Tindakan

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenariergesn pembelajaran yang
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tesaja sebelumnya telah
“dilatihkan” kepada si pelaksana tindakan (gurujukndapat diterapkan di dalam
kelas sesuai dengan skenarionya. Skenario daakamlharus dilaksanakan dengan

baik dan tampak wajar.

3. Pengamatan atau Observasi

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengarpsiaksanaan. Pengamatan
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, kaduanya berlangsung dalam

waktu yang sama.

Pada tahap ini, peneliti (atau guru apabila isifeak sebagai peneliti) melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperl#mtedadi selama pelaksanaan

tindakan belangsung. Pengumpulan data ini dilakidemgan menggunakan format
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observasi/penilaian yang telah disusun, termasgk jpengamatan secara cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktia slampaknya terhadap proses
dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan tpaupa data kuantitatif (hasil
tes, Kkuis, presentasi, nilai tugas, dan lain-lamfau data kualitatif yang
menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, uigtwsi yang dilakukan, dan

lain-lain.

4. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara elanyh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah dikumpulkamudian dilakukan evaluasi

guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Secara garis besar pengumpulan data dapat dinragbagai berikut

1. Studi pendahuluan hingga teridentifikasi permasaiah

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi siklus |I.

3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi siklus II.

4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi siklus IlI.

5. Menganalisis tingkat kemampuan siswa dalam merd#isgan menggunakan

media ilustrasi berdasarkan kriteria yang telabrditkan
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6. Mengobservasi aktifitas guru dan siswa berdasakiedegori pengamatan yang

telah dilakukan selama siklus I, Il, dan IIl.

7. Pengambilan gambar melalui foto yang diperoleh basil pembelajaran selama

kegiatan pembelajaran menulis dilaksanakan dikelas.

H. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian, kemudian alisis dengan
menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualftadigunakan untuk menganalisis
data yang menunjukan proses interaksi yang tesgldima pembelajaran yaitu respon
siswa terhadap penggunaan media ilustrasi dalanbglafaran menulis. Sedangkan
analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahuighkat kemajuan siswa dalam
pembelajaran.

Setelah data dianalisis dilanjutkan dengan prosasgglahan data yang
diperoleh dari lembar observasi, catatan lapangam LKS. Setelah data yang
diperoleh dari berbagai instrument penelitian tergul, kemudian data tersebut
dideskrifsikan. Sedangkan data kuantitatif dipéradari hasil LKS yang dikerjakan
siswa, kemudian data tersebut diolah dan dihitunggntase serta nilai rata-rata (X).
Hasil tes siswa dituliskan dalam bentuk tabel sgignskor yang diperoleh terlihat
dengan jelas.

Untuk memberikan keabsahan data dilakukan prosebapdingan dan
pengecekan semua data yang diperoleh, yaitu seumotaes data yang diperoleh dari

pengamatan peneliti, observer dan siswa.



